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A B S T R A K 

Kemampuan dan potensi anak PAUD belum berkembang dengan 
baik. Hal ini dikarenakan belum adanya kerjasama yang baik antara 
guru dan orang tua. Penelitian ini bertujuan untuk mengalisis tingkat 
kebutuhan pengembangan karakter anak usia dini melalui 
pembelajaran inovatif di TK. Jenis penelitian merupakan jenis 
penelitian dan pengembangan (research and development). Subjek 
penelitian adalah guru dan anak didik. Tehnik analisis data yang 
dilakukan adalah menganalisis data deskriptif dan kepraktisan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa tingkat kebutuhan pengembangan 
Karakter Anak Usia Dini melalui Pembelajaran inovatif di Di TK dapat 
digambarkan masih kurangnya pemahaman dari para pendidik, 
khususnya guru akan pentingnya membentuk karakter anak usia dini. 
Gambaran bentuk desain pengembangan pengembangan karakter 
anak usia dini melalui pembelajaran inovatif terdiri atas dua komponen 
yakni komponen filosofi model dan komponen pelaksanaan model. 
Komponen filosofi model meliputi rasionalitas, tujuan, peran guru dan 
dukungan sistem. Sementara komponen operasional model 
dijabarkan secara rinci pada semua jenis kegiatan dengan tema yang 
berbeda. Tingkat validitas isi dan kepraktisan Pengembangan 
Pengembangan Karakter Anak Usia Dini melalui pembelajaran 
inovatif di TK menunjukkan bahwa penilaian validator dari semua 
perangkat dapat dinyatakan valid untuk digunakan. Maka, 
pengembangan karakter anak usia dini melalui pembelajaran inovatif 
memenuhi aspek praktis sehingga layak digunakan. 

A B S T R A C T 

The ability and potential of PAUD children have not developed well. This is because there is no good 
cooperation between teachers and parents. This study aims to analyze the level of character 
development needs of early childhood through innovative learning in kindergarten. This type of research 
is a type of research and development (research and development). The research subjects were 
teachers and students. The data analysis technique used is to analyze descriptive and practical data. 
The results showed that the level of need for early childhood character development through innovative 
learning in kindergarten can be described as a lack of understanding from educators, especially 
teachers, about the importance of forming early childhood character. The description of the design form 
for developing early childhood character development through innovative learning consists of two 
components, namely the model philosophy component and the model implementation component. 
Components of the model's philosophy include rationality, purpose, the role of the teacher and the 
support system. Meanwhile, the operational components of the model are described in detail on all types 
of activities with different themes. The level of content validity and practicality of Early Childhood 
Character Development through innovative learning in kindergarten shows that the validator's 
assessment of all tools can be declared valid for use. Thus, the development of early childhood 
character through innovative learning fulfills practical aspects so that it is feasible to use. 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan proses belajar mengajar yang dapat menghasilkan perubahan tingkah laku. 
Pendidikan diselenggarakan dalam bentuk kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan di sekolah atau 
luar sekolah (Dista, 2020; Rohita et al., 2018). Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) sangat penting dilakukan 
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sebab merupakan dasar bagi pembentukan kepribadian manusia seutuhnya, yaitu ditandai dengan 
karakter, budi pekerti luhur, pandai dan terampil (Pitaloka et al., 2021; Syafitri, 2020). Pendidikan yang 
diberikan pada anak usia di bawah 8 tahun, bahkan sejak masih dalam kandungan sangatlah penting. Pada 
tahun pertama kehidupannya, anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat. 
Perkembangan pada tahun-tahun pertama sangat penting dan menentukan kualitas anak di masa datang 
(Dozan & Fitriani, 2020; Dwi pradipta, 2017). Karakteristik tujuan kegiatan di pendidikan anak usia dini 
biasanya diarahkan pada pengembangan kreativitas, pengembangan bahasa, pengembangan emosi, 
pengembangan motorik dan pengembangan nilai serta pengembangan sikap dan nilai (Sutini et al., 2019; 
Wulandari & Suparno, 2020). Hal tersebut dilandasi oleh latar belakang anak PAUD yang memiliki 
kecenderungan selalu bergerak, memiliki rasa ingin tahu yang kuat, senang bereksperimen dan menguji, 
mampu mengekspresikan diri secara kreatif, mempunyai imajinasi dan senang berbicara. Hal tersebut 
sesuai dengan program kegiatan di PAUD berorientasi pada pembentukan prilaku melalui pembiasaan dan 
mengembangan kemampuan dasar yang terdapat pada diri anak didik sesuai tahap perkembangannya. 

Namun kenyataannya, kemampuan dan potensi anak PAUD belum berkembang dengan baik. Hal 
ini dikarenakan belum adanya kerjasama yang baik antara guru dan orang tua. Masalah lainnya adalah 
kadang orang tua sering tidak melanjutkan pembiasaan-pembiasaan baik yang sudah diawali di TK. 
Misalnya, di TK anak diajarkan untuk selalu berdoa sebelum dan sesudah makan atau mencuci tangan, akan 
tetapi di rumah kebiasaan ini tak diajarkan lagi. Juga dalam hal menunggu antrian, mencontohkan berbicara 
santun, dan sebagainya, kadang justru tidak menjadi perhatian orang tua saat anak berada di rumah. 
Keluhan dari guru TK tersebut tentang pembiasaan yang tak seiring antara di rumah dan sekolah ini jauh 
lebih banyak daripada tentang latihan calistung. Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di TK 
Kabupaten Buleleng. Guru di kelompok B mengeluhkan ada 2 orang tua (dari 15 orang tua anak di kelompok 
B) yang sering meminta pekerjaan rumah berupa membaca-menulis-berhitung (calistung). Guru TK yang 
sudah memahami tahap-tahap perkembangan anak akhirnya dilematis karena secara teori yang diketahui, 
pembelajaran membaca untuk anak usia dini tidak dapat dipaksakan. Tetapi pendidik juga takut jika tidak 
mengakomodasi permintaan orang tua tatkala banyak orang tua yang protes. Sementara kondisi yang lain, 
anak TK saat belajar biasanya diantar oleh ibunya. Dari 30 anak yang belajar di TK tersebut, 17 anak (57%) 
diantaranya biasa diantar oleh ibunya sendiri, bukan oleh pembantu atau kendaraan antar jemput. Karena 
waktu belajar anak di TK tidak terlalu lama, hanya dua setengah atau tiga jam, banyak Ibu yang menunggui 
anaknya hingga jam pulang. Terutama jika Ibu tersebut tidak memiliki keterikatan untuk bekerja di tempat 
lain. Waktu untuk menunggu itu biasanya diisi dengan saling mengobrol atau kadang sambil berjualan 
dagangan antar orang tua. Jika permasalahan tersebut dibiarkan akan memberikan dampak buruk terhadap 
mutu pendidikan.  

Solusi yang dapat dilakukan yaitu dengan mengembangkan karakter anak melalui pembelajaran 
inovatif. Pembelajaran inovatif merupakan bentuk pembelajaran yang menarik, menyenangkan, dan dapat 
memfasilitasi perkembangan dan kebutuhan anak khususnya di PAUD (Nurdin, 2021; Warsita, 2017). 
Bentuk pembelajaran inovatif menggabungkan atau mengkolaborasikan beberapa aspek penting yang 
dapat memperkaya isi pembelajaran menjadi suatu yang baru (Diantari & Agung, 2021; Margaretha & Pura, 
2019). Pembelajaran inovatif menghindari pembelajaran konvensional yang masih seringkali terjadi pada 
praktik pembelajaran di sekolah, dimana guru masih mendominasi atau sebagai pusat dari kegiatan belajar 
mengajar (Krismayoni & Suarni, 2020). Akan tetapi, pembelajaran inovatif mendukung terciptanya kelas 
yang berpusat pada anak. Ada empat model pembelajaran inovatif yang sekarang ini diterapkan di 
Indonesia yaitu model kelompok, sudut, area dan sentra, yang mana keempat model tersebut berbasis pada 
pendekatan konstruktivisme, kooperatif dan kontekstual (Elisa et al., 2021; Ikhwati et al., 2014; Lestari, 
2018; Waseso, 2018). Pembelajaran inovatif di PAUD memiliki beberapa karakteristik. Pertama, inovatif 
pada materi / kegiatan melalui perencanaan. Penguasaan guru PAUD dalam perencanaan (program 
semester, rencana mingguan, dan rencana harian) sangat berpengaruh dalam menentukan materi/kegiatan 
yang sesuai dengan perkembangan anak. Oleh karena itu, agar guru dapat merencanakan dan 
melaksanakan kegiatan yang kreatif dan inovatif serta menarik dan menyenangkan anak. Kedua, inovatif 
pada metode, setiap guru akan menggunakan metode sesuai dengan kegiatan. Inovatif pada metode 
pembelajaran tampak pada pemilihan metodologi yang sesuai dengan perkembangan anak dimana 
kegiatan-kegiatan mengacu pada minat anak, tingkat perkembangan kognitif dan kematangan sosial dan 
emosional.  

Ketiga, inovatif pada alat peraga yang dimaksud dengan alat peraga di PAUD adalah semua benda 
dan alat yang bergerak maupun tidak bergerak yang dipergunakan untuk menunjang kelancaran 
penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar, agar dapat berlangsung dengan teratur, efektif, dan efisien 
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Temuan sebelumnya menyatakan model pembelajaran 
inovatif mengembangkan kreatifitas berpikir yang dapat meningkatkan kemampuan mengkontruksi 
pengetahuan baru (Mayasari et al., 2017). Model pembelajaran inovaif lebih berpusat pada peserta didik 
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digunakan (Wahyuni et al., 2020). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kebutuhan 
pengembangan karakter anak usia dini melalui pembelajaran inovatif di TK. 
 

2. METODE  

Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 
Research). Model PTK yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah desain PTK model Kurt 
Lewin. Model yang dikembangkan oleh Kurt Lewin didasarkan atas konsep pokok bahwa penelitian 
tindakan terdiri dari empat komponen pokok yaitu: a. perencanaan atau planning, b. tindakan atau acting, 
c. pengamatan atau observasi, d. refleksi atau reflecting. Tindakan yang dilakukan adalah penerapan 
pendekatan whole language melalui setting lesson study. Penelitian ini diawali dengan melaksanakan 
refleksi awal yang dilanjutkan dengan melaksanakan penelitian. Pelaksanaan penelitian dirancang dalam 
dua siklus dan masing-masing siklus terdiri atas empat tahapan perencanaan tindakan, pelaksanaan 
tindakan, observasi dan evaluasi, serta refleksi. Subjek penelitian ini adalah TK Kabupaten Buleleng. Objek 
penelitian ini adalah perkembangan karakter anak melalui pembelajaran inovatif. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu pedoman observasi perkembangan karakter anak. Analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatifi.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
Berdasarkan deskripsi hasil penelitian sebelumnya, maka akan dilakukan pembahasan deskriptif 

tentang tingkat kebutuhan pengembangan pembelajaran inovatif untuk pengembangan karakter anak usia 
dini, deskripsi bentuk desain (prototype) pembelajaran inovatif untuk pengembangan karakter anak usia 
dini dan tingkat validitas isi dan kepraktisan pembelajaran inovatif untuk pengembangan karakter anak 
usia dini Di TK Kabupaten Buleleng. Tingkat Kebutuhan Pengembangan pembelajaran inovatif untuk 
pengembangan karakter anak usia dini. Berdasarkan temuan di lapangan berkaitan dengan tingkat 
kebutuhan pengembangan karakter anak menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran inovatif untuk 
pengembangan karakter anak usia dini merupakan kegiatan pembelajaran yang penting bagi anak. Oleh 
karena itu, guru perlu memberikan pemahaman awal dari konsep dasar pembelajaran inovatif untuk 
pengembangan karakter. Di sisi lain, guru menginginkan kegiatan pembelajaran inovatifyang sebelumnya 
diajarkan pada anak dapat memiliki pemahaman dan karakter anak berkembang lebih baik dari 
sebelumnya. 

Berdasarkan deskripsi tentang filosofi pembelajaran inovatif untuk pengembangan karakter anak 
usia dini tersebut, maka peneliti menarik kesimpulan bahwa keunggulan yang ditemukan dalam 
pembelajaran pengembangan karakter anak melalui pembelajaran inovatif. Olehnya itu peran guru sangat 
menentukan untuk menciptakan suasana yang menyenangkan serta menyiapkan pembelajaran yang 
disukai oleh anak didik. Keterbatasan ini perlu menjadi bahan pertimbangan bagi guru PAUD sebelum 
memulai pembelajaran sehingga perlu diberikan lagi intervensi-intervensi kepada guru-guru pendidikan 
anak usia dini selama kegiatan berlangsung demi tercapainya tujuan pembelajaran. Tingkat validitas Isi dan 
kepraktisan pembelajaran inovatif untuk pengembangan karakter anak usia dini. Model operasional 
pengembangan pembelajaran inovatif untuk pengembangan karakter anak usia dini menghasilkan produk 
pengembangan pembelajaran inovatif di TK Kabupaten Buleleng. Hasil uji coba terbatas tersebut 
menghasilkan sebuah model operasional pengembangan karakter anak melalui pembelajaran inovatif yang 
meliputi semua perangkat yang telah disajikan, dinyatakan valid secara keseluruhan sehingga layak untuk 
digunakan dan dikembangkan. Dengan kata lain produk pengembangan karakter memenuhi aspek 
kelayakan. 

Secara empirik, hasil pengamatan terhadap kemampuan pengelolaan pembelajaran yang dilakukan 
guru. Pengelolaan pembelajaran inovatif untuk pengembangan karakter anak usia dini terlaksana dengan 
baik sebab telah memenuhi kriteria keterlaksanaan yaitu sudah terlaksana seluruhnya (2,5 ≤ M ≤ 3,0). Pada 
saat uji coba pengembangan karakter anak melalui kegiatan pembelajaran berlangsung. Berdasarkan 
penilaian, pembelajaran inovatif dapat mengembangkan karakter anak telah memenuhi kriteria 
kepraktisan. Kepraktisan pembelajaran inovatif dalam mengembangkan karakter anak yang dikemas dalam 
suasana belajar tidak hanya diukur dari perangkat pembelajaran yang digunakan, akan tetapi tingkat 
kepraktisannya pun dapat pula diukur melalui observasi terhadap pengelolaan pembelajaran. Pelaksanaan 
uji coba pengembangan karakter anak melalui pembelajaran inovatif khususnya anak didik usia 5-6 tahun 
di TK Kabupaten Buleleng sebagai subjek penelitian. Hasil observasi perkembangan belajar anak 
menunjukkan bahwa anak mengalami perkembangan karakternya melalui kegiatan pembelajaran inovatif 
yang diberikan. 
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Pembahasan  
Hasil penelitian perkembangan belajar anak menunjukkan bahwa anak mengalami perkembangan 

karakternya melalui kegiatan pembelajaran inovatif yang diberikan. Selain itu, temuan penting yang 
diperoleh selama penelitian antara lain yaitu kreativitas guru dalam pembelajaran sangat menentukan 
karakter anak untuk lebih menonjolkan kemampuan dalam bersikap melalui wadah pembelajaran. 
Implementasi pengembangan pembelajaran inovatif pada anak usia dini tidak hanya mampu meningkatkan 
karakter anak semata namun juga menstimulus aspek perkembangan lainnya termasuk perkembangan 
bahasa. Agar tidak monoton, pembelajaran inovatif yang disajikan sebagai metode pembelajaran harus 
dilakukan secara bervariasi (Arka, 2020; Atmajaya, 2017; Pramudyani, 2020). Hal tersebut merupakan 
wujud nyata guru dan orangtua mendorong anak memiliki karakter yang menunjang tumbuh kembang 
anak ke depan. Pembelajaran inovatif merupakan bentuk pembelajaran yang menarik, menyenangkan, dan 
dapat memfasilitasi perkembangan dan kebutuhan anak khususnya di PAUD (Cllaudia et al., 2018; 
Iswantiningtyas & Wulansari, 2019). Bentuk pembelajaran inovatif menggabungkan atau 
mengkolaborasikan beberapa aspek penting yang dapat memperkaya isi pembelajaran menjadi suatu yang 
baru (Fahmi, Syabrina et al., 2020; Sudrajat et al., 2021). Pembelajaran inovatif menghindari pembelajaran 
konvensional yang masih seringkali terjadi pada praktik pembelajaran di sekolah, dimana guru masih 
mendominasi atau sebagai pusat dari kegiatan belajar mengajar. 

Pembelajaran merupakan suatu perbuatan yang mengandung keasyikan atas kehendak anak 
sendiri, bebas tanpa ada paksaan, dengan tujuan anak dapat memperoleh kesenangan pada saat 
mengadakan kegiatan tersebut (Cllaudia et al., 2018). Pembelajaran inovatif untuk pengembangan karakter 
anak usia dini yang dikembangkan merupakan kebutuhan bagi guru dan anak Di TK Kabupaten Buleleng 
untuk mengembangkan karakter anak mengingat perkembangan karakter anak usia 5-6 tahun Di TK 
Kabupaten Buleleng masih kurang berdasarkan indikator yang ada. Kegiatan pembelajaran menjadi 
kebutuhan anak didik dalam pengembangan karakter karena kegiatan tersebut memiliki fungsi atau 
manfaat. Pembelajaran dapat berfungsi untuk melatih konsentrasi anak, mengajar dengan lebih cepat, 
mengatasi keterbatasan bahasa, membangkitkan emosi manusia, menambah daya pengertian, menambah 
ingatan anak, dan menambah kesegaran mengajar (Hasanah & Munastiwi, 2019; Yuniarni et al., 2019). Bagi 
guru, pembelajaran inovatif untuk pengembangan karakter anak usia dini yang dikembangkan 
memudahkan guru memberikan pemahaman awal kepada anak tentang karakter yang positif dan menjadi 
bagian cara/metode pembelajaran yang menyenangkan bagi anak karena bersifat fleksibel dan tidak 
menggurui. Dengan demikian, model pembelajaran yang dikembangkan merupakan kebutuhan untuk 
mengembangkan karakter anak. 

Deskripsi bentuk desain (prototype) pembelajaran inovatif untuk pengembangan karakter anak 
usia dini. Bentuk desain awal pembelajaran inovatif telah penulis kemukakan dengan menampilkan bagian 
komponen filosofi model dan komponen operasional pembelajaran inovatif untuk pengembangan karakter 
anak usia dini. Pada bagian komponen filosofi model yang terdiri dari uraian sisi rasionalitas model, tujuan 
penyajian, peran guru dan dukungan sistem dalam pelaksanaan model pembelajaran, menunjukkan bahwa 
model tersebut yang dirancang dan dikembangkan peneliti adalah model pembelajaran yang merangsang 
sosial emosional anak dengan menggunakan ide atau gagasan sendiri sehingga mampu menggali dan 
mengembangkan karakter anak. Perkembangan tersebut dipicu oleh perasaan senang pada diri anak, 
adanya ketertarikan terhadap pembelajaran yang diberikan dengan kegiatan keseharian anak, adanya rasa 
keingintahuan terhadap jenis pembelajaran yang diberikan anak dalam kegiatan pembelajaran yang turut 
mempengaruhi daya ingat/pemahaman anak (Maqfiroh et al., 2020; Rahimah & Izzaty, 2018). Hal ini 
membuktikan bahwa imajinasi anak dapat berkembang melalui model pembelajaran yang dikembangkan.  
 

4. SIMPULAN  

Tingkat kebutuhan pengembangan karakter anak usia dini melalui model pembelajaran inovatif 
dapat digambarkan bahwa masih kurangnya pemahaman dari para pendidik khususnya guru dan orangtua 
akan pentingnya membentuk karakter anak usia dini. Semua kegiatan yang dikemas dengan tujuan untuk 
mengembangkan karakter anak usia dini. 
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